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Abstract

One of the most important mathematical abilities in learning is problem-solving ability. Having problem-solving ability can
make students more active, think openly, and be solution-oriented. One effort that can improve students' mathematical
problem-solving ability is to use an appropriate learning model. This study aims to describe the differences between the
Number Head Together (NHT) learning model and the Jigsaw learning model on students' mathematical problem-solving
abilities. This study is a quantitative study with a quasi-experimental type. The population in this study were all students
of class VII of SMP Negeri 1 Babalan. The sample in this study was 2 classes, namely class VII-1 which was used as the
experimental class and class VII-2 was used as the control class. The type of research instrument was a test in the form
of a descriptive test on the material of linear equations. The results of this study indicate that there are differences
between the Number Head Together (NHT) learning model and the Jigsaw learning model on students' mathematical
problem-solving abilities. From the results of calculations using the t test at a significance level of 5% and degrees of
freedom (dk) = 58, t count (2.437)> t table was obtained (2.0017) means that Ho is rejected and Ha is accepted. Where
students' mathematical problem solving abilities using the Number Head Together (NHT) learning model are better than
their problem solving abilities using the Jigsaw learning model.
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Abstrak

Kemampuan matematika yang sangat penting di dalam pembelajaran salah satunya adalah kemampuan pemecahan
masalah.Dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, berpikir terbuka,
serta berorientasi pada solusi.Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa merupakan dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.Penelitian ini bertujuan agar mendeskripsikan
perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen.Populasi
dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Babalan.Sampel dalam penelitian ini 2 kelas yaitu kelas
VII-1 yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2 dijadikan sebagai kelas kontrol.Jenis instrument
penelitian yaitu tes yang berupa tes uraian pada materi persamaan linear.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.Dari hasil perhitungan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5%
dan derajat kebebasan (dk) = 58 diperoleh t hitung (2,437) > t tabel (2,0017) artinya Ho ditolak dan Ha diterima.Dimana
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together
(NHT) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw.

Kata kunci: Pembelajaran Number Head Together (NHT), Pembelajaran Jigsaw, kemampuan pemecahan masalah
matematis
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya ilmu eksakta atau exsata merupakan ilmu yang sangat diperlukan sebagai
acuan pemikiran pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi nampaknya berperan penting dalam mengubah sistem nilai dan psikologi masyarakat.
Perkembangan IPTEK tersebut tidak lepas dari peranan limu Pengetahuan Alam sebagai llimu dasar
(Harefa et al., 2022). Hal yang tidak kalah penting dalam meningkatkan pembangunan negara
adalah pendidikan. Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik (Fadhillah et al., 2019). Menurut (Dhana & Astriani., 2024)
bahwasanya pendidikan yaitu aktivitas untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan pendidikan akan merubah cara berpikir karena dengan pendidikan akan mengubah
orang yang tidak tahu menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi paham.

Pembelajaran matematika yaitu salah satu mata pelajaran yang wajib di sekolah. Menurut
(Adji et al., 2023) sangatlah penting diajarkan kepada peserta didik baik mulai jenjang sekolah dasar
hingga perguruan tinggi agar siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah,serta pengembangan kreativitas. Senada dengan hal tersebut, (Suningsih & Istiani., 2021)
bahwasannya Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dan dipelajari
oleh siswa. Matematika identik dengan keterampilan berhitung. Menurut (Kristianti & Mukti., 2022)
matematika adalah abstraksi dari ide dan/atau simbol. Sejalan dengan itu, kurikulum saat ini
(kurikulum 2013) dirancang sedemikian rupa, sehingga tujuan pembelajaran matematika adalah
melatih siswa untuk (1) berpikir dan bernalar; (2) mengembangkan pikiran kreatif dengan imajinasi,
intuisi dan penemuan; (3) pemecahan masalah; dan (4) mengembangkan kemampuan,
menyampaikan informasi, dan opini baik secara langsung maupun melalui perantara media. Sejalan
dengan pendapat (Pendy & Mbagho., 2020) matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena Matematika
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Keberhasilan
kegiatan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti kegiatan
tersebut. Keberhasilan kegiatan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa
ketika mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan tersebut tercermin pada tingkat pemahaman,
penguasaan iimu, dan hasil belajar siswa. Semakin tinggi tingkat pemahaman, penguasaan materi
dan hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan akademiknya.

Sebagaimana tercantum dalam Pemendiknas No. 22. Shadiq: Depdiknas (Siregar et al.,
2020) tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika menyatakan bahwa pelajaran matematika
bertujuan agar para siswa:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,efesien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Menggomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematiaka dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dapat disimpulkan bahwa matematika bukan hanya soal angka, tetapi juga soal bagaimana
kita mengasah cara berpikir, meningkatkan keterampilan analisis, dan mempersiapkan diri untuk
berbagai tantangan di masa depan.

Menurut NCTM (Dhana, MBA et al., 2021) bahwa terdapat lima aspek kemampuan dalam
pembelajaran matematika yaitu pemecahan masalah (problem solving), berargumentasi dan
penalaran (reasonning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan
representasi (representation). Senada dengan pendapat (Dhana, MBA et al., 2021) Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematika yakni
bagaimana siswa mampu memecahkan masalah berkaitan dengan matematika, dalam hal ini
melibatkan pemodelan pemecahan masalah ke dalam kalimat matematika sederhana sehingga
dapat memperjelas dan memecahkan masalah. Dengan demikian, kemampuan pemecahan
masalah matematika menjadi kemampuan yang perlu dikembangkan pada diri siswa.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki signifikansi yang tidak hanya terbatas pada
pembelajaran matematika, tetapi juga berdampak pada berbagai bidang studi dan kehidupan sehari-
hari. Keterampilan pemecahan masalah berkaitan erat dengan kehidupan nyata dan dapat
diterapkan untuk memenuhi tantangan dunia nyata. Pengembangan kemampuan pemecahan
masalah diperlukan karena melalui proses tersebut, siswa dapat melatih diri untuk memahami
masalah dengan baik, menganalisis dengan tepat, memilih strategi yang sesuai, melakukan
perhitungan, serta mengevaluasi hasil kerja mereka. Pemecahan masalah menjadi aspek yang
sangat penting dalam kurikulum matematika karena dalam proses pembelajaran maupun
penerapannya, siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya untuk mengatasi masalah yang bersifat kompleks (Siswanto & Meiliasari., 2024).
Pemecahan masalah yaitu hal yang penting dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut
ditegaskan oleh (Jan’nah & Suherman., 2021) juga mengemukakan bahwa pemecahan masalah
matematis meliputi metode, prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran matematika dan bahkan
merupakan inti matematika. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah secara ringkas
menurut Polya (Dhana, MBA et al., 2021) merupakan 1) memahami masalah; 2) merencanakan
pemecahan masah; 3) melaksanakan pemecahan masalah sesuai rencana; dan 4) memeriksa
kembali hasil perolehan. Siswa harus memiliki kesempatan dan pengalaman yang luas dan terbuka
untuk mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan bahasa matematika. Kesempatan yang
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diberikan kepada siswa, selain dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematikanya.

Faktanya siswa belum dapat menyelesaikan konsep-konsep matematika dengan baik,
sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan hal yang perlu dikembangkan
supaya siswa dapat menghadapi permasalahan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan (Putri et al., 2021), “Kegiatan pemecahan masalah masih dianggap sebagai salah satu
bahan yang sulit dalam matematika, walaupun kegiatan ini penting, namun kenyataan di sekolah
masih banyak peserta didik yang kurang mampu untuk menyelesaikan masalah”. Dipertegas
kembali dari hasil penelitian (Syahril et al., 2021) bahwa dalam memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan melakukan pengecekan kembali, semua
langkah yang telah dikerjakan tergolong kurang dari persentasi 53%. Hal ini disebabkan karena
siswa belum memahami operasi mana yang didahulukan antara penjumlahan dan perkalian, siswa
belum sempurna atau belum tuntas mengerjakan atau memecahkan masalah, dan belum
mengaplikasikan materi dengan bentuk lain ke dalam benda nyata.

Permasalahan ini diperkuat oleh hasil yang serupa diperoleh dari penelitian yang dilakukan
oleh (Santi et al., 2021) menunjukan bahwa umumnya kesulitan siswa terletak pada tahap
memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah. Senada dengan penelitian (Suryani
et al., 2020) Ketika guru meminta siswa untuk memecahkan pertanyaan yang tidak biasa, kecil
kemungkinan siswa untuk menyelesaikannya. Pertanyaan non rutin adalah pertanyaan yang
membutuhkan pemikiran lebih dalam untuk menyelesaikannya. Oleh karena itu dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwasannya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong
rendah.

Salah satu aspek yang dibutuhkan siswa dalam mengembangkan kemampuan
matematika, khususnya kemampuan pemecahan masalah adalah bagaimana seorang guru dapat
menyusun atau menerapkan suatu model, sterategi, pendekatan dil didalam pembelajaran.
(Dhana & Astriani.,, 2024) pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang bersifat
kerjasama atau berfokus kepada penggunaan kelompok kecil dalam memaksimalkan kondisi
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang baik. Salah satu model yang dapat
digunakan guru adalah dengan menerapkan pembelajaran yang efektif yaitu dengan model
pembelajaran Number Head Together (NHT). Menurut (Diana et al., 2023) Number Head Together
(NHT) adalah sebuah strategi pembelajaran kooperatif di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil
dan berbagi tanggung jawab untuk memahami dan memecahkan masalah. Setiap anggota
kelompok diberi nomor dan bekerja sama untuk memahami materi yang diajarkan guru. Model ini
bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi di antara siswa, serta meningkatkan
pemahaman mereka. Senada dengan pendapat (Rafiki et al., 2023) “Number head together (NHT)
adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan
di depan kelas”. Dipertegas kembali oleh (Pendy & Mbagho., 2020) Pembelajaran dengan model
Number Heads Together (NHT) akan menumbuhkan kerja sama antar peserta didik, peserta didik
berlomba untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran karena fungsi anggota kelompok sangat penting
dalam proses pembelajaran. Selain kerja sama antar peserta didik dengan peserta didik, juga akan
terjalin kerja sama antara guru dengan peserta didik.Sejalan dengan penelitian (Pendy & Mbagho.,
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2020) bahwa model pembelajaran Number Head Together (NHT) mengarahkan kepada peserta
didik agar bisa bekerja sama dan selalu siap untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang
diberikan guru. Melalui hal ini siswa akan lebih termotivasi dan disiplin dalam menyelesaikan tugas
serta lebih memperhatikan apa yang dituntut guru agar memperoleh hasil belajar yang baik.
(Sariawan et al., 2020) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan
model yang dirancang untuk menuntut siswa untuk aktif dan bekerja sama dengan teman
kelompoknya untuk menelaah materi dan memecahkan berbagai permasalah yang dihadapi siswa”.
Hal senada juga disampaikan oleh Kusumawati & Mawardi (Sariawan et al., 2020) bahwa “ diskusi
kelompok dengan menggunakan model pembelajaran tipe NHT dapat memberikan peluang kepada
siswa untuk saling bertukar pikiran/pendapat dan mencari jawaban yang paling tepat secara
kolaboratif”. Sedangkan menurut Juliartini & Arini (Sariawan et al., 2020) bahwa “NHT adalah model
pembelajaran yang dapat memberikan rasa tanggung jawab kepada anak untuk menyelesaikan
tugas dan melatih perkembangan otak anak untuk mencari tahu sendiri apa yang telah diberikan”.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model Number Head Together adalah metode yang
digunakan untuk menyampaikan materi dalam bentuk kegiatan diskusi dan setiap peserta diberikan
nomor kelompok untuk mempelajari materi dan memecahkan permasalahan yang dihadapi.

Menurut Anwar, dkk (Aminah et al., 2023) model pembelajaran Number Heads Together
(NHT) merupakan salah satu bentuk pengajaran yang menitikberatkan pada siswa dan mendorong
inkuiri terbuka serta pemikiran bebas, membantu mereka menjadi pembelajaran yang mandiri dan
mampu memecahkan masalah. Penerapan model pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dan menemukan jawaban yang paling tepat.
Ini selaras dengan penelitian (Basyarewan et al., 2022) dengan adanya model pembelajaran
Number Head Together (NHT) ini siswa akan saling membantu dalam menyelesaikan masalah-
masalah terkait materi turunan fungsi aljabar yang diberikan dan juga dapat membuka wawasan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Di dalam pembelajaran kita juga dapat
menggunakan model ataupun strategi pembelajaran yang lain, salah satunya model
pembelajaran Jigsaw. Menurut (Anitra., 2021) Model pembelajaran jigsaw ini merupakan salah satu
dari pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara aktif di dalam pembelajaran dan melatih
siswa bekerja sama di dalam sebuah kelompok. Pada prosesnya, terdapat kelompok asal yang
heterogen dan kemudian dibentuk kelompok ahli untuk menjadikan siswa-siswa ahli suatu topik yang
ditugaskan kemudian saling berbagi informasi kepada teman-teman yang membahas topik berbeda
di dalam kelompok asalnya. Dengan demikian, langkah-langkah model pembelajaran jigsaw dapat
dilaksanakan pada pembelajaran matematika.

Menurut (Adji et al., 2023) Tahapan pembelajaran model jigsaw dimulai dengan siswa
dikelompokkan 4-5 secara heterogen, kemudian dibentuk kelompok ahli untuk menjadikan siswa-
siswa ahli suatu topik yang ditugaskan kemudian saling berbagi informasi bagi teman-teman untuk
berdiskusi berbagai topik di kelompok asalnya. Dengan demikian, langkah-langkah model
pembelajaran jigsaw cocok diterapkan pada pembelajaran matematika karena ketika siswanya akif
dan senang dalam proses pembelajara maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. Senada
dengan penelitian (Putri & Fauzan., 2023) bahwa siswa yang belajar melalui penggunaan model
Jigsaw meraih pemahaman konsep yang lebih dalam dibanding akan proses belajar secara
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langsung. Oleh karena itu, model Jigsaw berfungsi untuk menunjang peningkatan kemampuan
pemecahan masalah pada matematika.

Menurut Slavin (Harefa et al., 2022) model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu
variasi model Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang
dimilikinya, bekerja sama untuk meningkatkan pemahaman seluruh anggota untuk meningkatkan
hasil pembelajaran. Sedangkan menurut Komalasari (Harefa et al., 2022) pada dasarnya model
pembelajaran jigsaw guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen
lebih kecil. Selanjutnya, Bagilah siswa ke dalam kelompok pembelajaran kooperatif yang
beranggotakan 4 sampai 6 orang.

Dalam penelitian ini, memiliki suatu kebaruan dimana ketika munculnya suatu
permasalah, siswa sudah mampu untuk mendeskripsikan apa saja yang harus diperbuat untuk
menyeselaikannya. Selanjutnya, penelitian ini akan melihat apakah adanya perbedaan dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bermetodekan kuasi eksperimen Teknik
analisis data menggunakan uji T dengan berbantuan SPSS. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Babalan Tahun Ajaran 2024/2025 yang berlokasi di JI.
Pendidikan P.Berandan, Pelawi Utara, Kec. Babalan, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara 20881.
Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Babalan. Pemilihan
sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 2 kelas, yakni kelas VII-1 yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2
dijadikan sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang diberi perlakuan
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi tindakan dengan menerapkan model
pembelajaran Number Head Together (NHT), sedangkan di kelas kontrol diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran Jigsaw. Penelitian ini melibatkan jenis instrument yaitu tes yang
berupa tes uraian pada materi persamaan linear.

Data dianalisis dari penelitian ini diperoleh melalui tes. Untuk mengetahui terdapatnya
perbedaan dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing diberi pretes dan postes. Analisis data hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis berupa analisis deskriptif data, uji normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini  menerapkan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan
model pembelajaran Jigsaw yang bertujuan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
pengetahuannya terkhusus pada pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran
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Jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil analisis data
hasil penelitian yang menggunakan aplikasi SPSS 22, penulis dapat mengemukakan beberapa
hal, yaitu:
Berikut ini nilai rata-rata dari nilai pretes dan postes dari setiap kelas adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai dari Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretes Postes
Eksperimen 49,66 85
Kontrol 51,83 80,5

Dari Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwasannya nilai pretes antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol tidak jauh berbeda, yaitu nilai rata-rata pretes kelas eksperimen sebesar 49,66
sedangkan nilai rata-rata pretes kelas kontrol sebesar 51,83. Namun, setelah diberi perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen
diberikan dengan  model pembelajaran Number Head Together (NHT) sedangkan kelas kontrol
diberikan dengan model pembelajaran Jigsaw. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rata-rata
postes kelas eksperimen sebesar 85 sedangkan nilai rata-rata postes kelas kontrol sebesar
80,5. Hal ini bertujuan supaya nilai kelas eksperimen lebih baik daripada nilai kelas kontrol. Oleh

karena itu, hasil uji normalitas data penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelas Pretes Postes
Eksperimen 0,077 0,183
Kontrol 0,056 0,137

Berdasarkan dari Tabel 2 yang didapat, menunjukkan bahwa data pretes dan postes dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki signifikansi di atas 0,05 yaitu nilai signifikansinya adalah
pada kelas eksperimen Signifikansi nilai pretesnya adalah 0,077 dan postesnya adalah 0,183 dan
pada kelas kontrol Signifikansi nilai pretesnya adalah 0,056 dan postesnya adalah 0,137. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan

data yang berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Signifikasi
Pretes 0,428
Postes 0,952

Untuk hasil uji homogenitas, berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi >
0,05 yaitu 0,428 dan 0,952. Maka berdasarkan kriterianya dapat disimpulkan bahwa semua
sampel memiliki varians yang sama, ini berarti syarat homogenitas terpenuhi.

Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikansi 5% atau
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 58 diperoleh t hitung (2,437) > ttabel (2,0017) artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberi model pembelajaran Number
Head Together (NHT) memiliki perbedaan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberi
model pembelajaran Jigsaw. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ini sejalan dengan hasil
penelitian (Fadila et al., 2020) menunjukkan bahwa hasil pembelajaran Number Head Together
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(NHT) menggunakan mind mapping lebih baik di bandingkan hasil pembelajaran Jigsaw yang
menggunakan mind mapping di SMAN 6 Kota Bengkulu pada materi hukum dasar kimia. Senada
dengan penelitian (Rafiki et al., 2023). Hasil perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dengan
hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, dimana
pengukuran akhir model Number Head Together (NHT) lebih tinggi dibanding pengukuran akhir
metode konvensional atau (84,35 > 73,33). Dari hasil penelitian (Nuraina & Rohantizani., 2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran model kooperatif tipe NHT lebih baik dari pembelajaran model
kooperatif tipe TPS. Diperkuat kembali dari hasil penelitian (Unisty et al., 2021) bahwa pencapaian
akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model
problem-based learning menggunakan numbered heads together lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran ekspositori. Dalam penelitian ini, model pembelajaran Number Head
Together (NHT) lebih baik daripada model pembelajaran Jigsaw. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang melaksanakan pembelajaran
Number Head Together (NHT) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang melaksanakan pembelajaran Jigsaw.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Babalan. Kenyataan tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan cara pembelajaran yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1
Babalan. Dari hasil pretest sebelum dilakukan perlakuan dari dua kelas, diperoleh rata-rata
kemampuan awal siswa kelas eksperimen sebesar 49,66 dan rata-rata kemampuan awal siswa
kelas kontrol sebesar 51,83. Dengan demikian dari hasil pretest sebelum dilakukan perlakuan
pembelajaran yang berbeda, rata-rata kemampuan awal kedua kelas menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan awal siswa kedua kelas sampel. Hal ini
menunjukkan sebelum diberikan perlakuan yang berbeda kemampuan awal siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah tidak jauh berbeda.

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu siswa kelas eksperimen diberi
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Number Head Together (NHT) dan siswa kelas
kontrol diberikan pembelajaran Jigsaw. Pada akhir pertemuan setelah materi selesai siswa diberikan
posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil
posttest diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis untuk kelas eksperimen rata-rata
sebesar 85,00 sedangkan siswa kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 80,50.

Sehingga dapat dilihat peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang diberi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran Number Head Together (NHT) yaitu
sebesar 35,34, sedangkan siswa yang diberi pembelajaran Jigsaw meningkat sebesar 28,67. Artinya
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
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dibandingkan dengan peningkatan rata - rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran
Jigsaw terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP Negeri 1 Babalan. Itu
dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis, hasil yang diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima.
Pengambilan keputusan dapat dilihat dari t hitung > t tabel yaitu 2,437 > 2,0017. Dapat
dilihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen lebih besar
dari rata-rata kelas kontrol. Artinya siswa kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) kemampuan  pemecahan
masalah matematikanya lebih  baik dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis di kelas kontrol yang diberi model pembelajaran Jigsaw. Hal ini berarti terdapat
perbedaan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dan model pembelajaran Jigsaw
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Babalan.

REKOMENDASI

Kepada pembaca secara umum dan calon peneliti secara khusus, untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat tema yang sama namun dengan model pembelajaran, materi,
dan tempat yang berbeda. Tujuannya tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan tetapi juga
untuk meningkatkan keterampilan dalam melakukan penelitian.
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